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ABSTRAK

Nyoman Prawati Iswari, Peran Perempuan Hindu Bali Yang Menikah Dalam
Tradisi Ngayah Di Pura Agung Tirta Bhuana Bekasi. Skripsi. Jakarta: Program Studi
Pendidikan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2024.

Penelitian ini memiliki dua tujuan utama. Pertama untuk mendeskripsikan peran
perempuan Hindu Bali yang sudah menikah dalam menjalankan tradisi Ngayah di
Pura Agung Tirta Bhuana Bekasi. Kedua untuk mendeskripsikan tantangan dan
hambatan perempuan Hindu Bali yang menikah dalam tradisi Ngayah di Pura Agung
Tirta Bhuana Bekasi.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data
berupa wawancara mendalam, pengamatan, dan dokumentasi. Subjek penelitian
adalah empat orang perempuan Hindu Bali yang menikah dengan kriteria bekerja,
memiliki anak dan tergabung dalam subBanjar di Pura Agung Tirta Bhuana Bekasi.
Penelitian dimulai bulan November 2022 hingga Januari 2024.

Hasil temuan dari penelitian menunjukanperan perempuan Hindu Bali yang
menikahdalam tradisi Ngayah di Pura Agung Tirta Bhuana Bekasi memiliki
tantangan dan hambatan. Tradisi Ngayah adalah kewajiban sosial keagamaan berupa
gotong royong dengan rasa tulus dan ikhlas. Perempuan Hindu Bali yang tidak dapat
hadir mendapatkan sanksi cibiran atau teguran. Perempuan Hindu Bali yang menikah
mengalami beberapa tantangan dan hambatan dalam menghadiri kegiatan Ngayah
berupa terbentur jam kerja, lebih memprioritaskan anak, dan kesulitan membagi
waktu. Perempuan Hindu Bali harus menemukan cara sebagai strategi untuk
mengatur peran dalam sehari-hari terutama saat Ngayah berlangsung. Aktivitas
perempuan Hindu Bali yang menikah dalam menjalankan tradisi Ngayah di Pura
merupakan bagian terpenting. Posisi perempuan dalam agama Hindu diibaratkan
sebagai kerangka dalam berjalannya suatu hari raya keagamaan. Perempuan juga
dihadapkan dengan peran lainnya berupa peran reproduktif dan peran produktif yang
dilihat dari konsep Caroline Moser yaitu triple roles of women. Keberadaan
perempuan pada peran tersebut menunjukkan sebuah pemberdayaan perempuan
dalam pembangunan dan kesetaraan gender. Selain itu, penelitian ini menjelaskan
adanya dampak positif dan negatif dari peran perempuan dalam Ngayah.

Kata Kunci: Bali, Tradisi, Ngayah, Hindu, Perempuan



ABSTRACT

Nyoman Prawati Iswari, The Role of Married Balinese Hindu Women in the
Ngayah Tradion at Pura Agung Tirta Bhuana Bekasi. Thesis. Jakarta: Sociology
Education Study Program, Faculty of Social, State University of Jakarta, 2024.

This research has two main objectives. First, to describe the role of married Balinese
Hindu women in carrying out the Ngayah tradition at Pura Agung Tirta Bhuana
Bekasi. Second, to describe the challenges and obstacles of married Balinese Hindu
women in the Ngayah tradition at Pura Agung Tirta Bhuana Bekasi.

The research used a qualitative approach with data collection techniques in the form
of in-depth interviews, observations, and documentation. The research subjects
consist of four Balinese Hindu women who married with the criteria of working,
having children and joining the sub-Banjar at Pura Agung Tirta Bhuana Bekasi.The
research started from November 2022 to January 2024.

The findings of the research show that the role of married Balinese Hindu women in
the Ngayah tradition at Pura Agung Tirta Bhuana Bekasi has challenges and
obstacles. Ngayah tradition is a social religious obligation in the form of mutual
cooperation with a sense of sincerity. Balinese Hindu women who cannot attend are
sanctioned with scorn or reprimand. Married Balinese Hindu women experience
several challenges and obstacles in attending Ngayah activities in the form of
colliding with working hours, prioritizing children, and difficulty dividing time.
Balinese Hindu women must find a way as a strategy to manage roles in everyday
life, especially when Ngayah takes place. The activities of married Balinese Hindu
women in carrying out the Ngayah tradition in the temple are the most important part.
The position of women in Hinduism is likened to a framework in the running of a
religious holiday. Women are also faced with other roles in the form of reproductive
roles and productive roles seen from Caroline Moser's concept of the triple roles of
women. The existence of women in this role shows women's empowerment in
development and gender equality. In addition, this research explains the positive and
negative impacts of women's roles in Ngayah.

Keywords: Bali, Tradition, Ngayah, Hinduism, Women.
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bakti manusia kepada pencipta-Nya.

Nyanyian suci dalam kitab yang memiliki kedudukan penting

untuk umat Hindu.

Sarana persembahyangan dengan makna memohon kekuatan

pengetahuan terhadap Sang Hyang Widhi.
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Ceniga

Daksina

Deadline

Dharma

Galungan

Jaja Samuan

Kahyang Jagat

Kulkul

Perlengkapan persembahyangan yang digantung di atas altar.

Berlambang sebagai pijakan hidup dalam pusaran waktu.

Sarana persembahyangan bermakna tapakan dari Hyang Widhi

dalam berbagai manifestasi-Nya.

Batas akhir melakukan sesuatu.

Pengaturan kehidupan dalam sehari-hari yang berlandaskan

kebaikan.

Hari raya yang dilakukan setiap enam bulan atau 210 hari yang
bermakna merayakan kemenangan kebaikan atas kejahatan.
Galungan ™™" para dewa dan leluhur turun menemui

keturunannya.

Salah satu bagian pelengkap dari isian Banten yang bersimbol
menciptakan kesatuan menyambut kekuatan yang lebih tinggi

selama persembahyangan

Pura yang universal.

Benda yang berfungsi sebagai sarana komuniasi atau memberi

tanda kepada masyarakat.
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Kuningan

Kwangen

Madya Mandala

MeBanjar

Medelokan

Mejejahitan

Merajan

Metanding

Mewinten

Hari raya yang dilakukan setiap enam bulan atau 210 hari yang
berkaitan dengan hari raya galungan. Kuningan dilakukan 10
hari setelah galungan yang diperingati sebagai kembalinya

dewa dan leluhur.

Senantiasa terus mengingat Sang Hyang Widhi.

Tempat suci yang berada ditengah.

Tergabungnya umat Hindu dalam Banjar atau kesatuan

masyarakat.

Arti lain dari mengunjungi ke orang yang memiliki acara.

Proses aktivitas untuk mendapatkan bentuk potongan dari janur

menjadi sarana persembahyangan.

Tempat suci pemujaan dari suatu kelompok keturunan atau

keluarga yang berkaitan dengan leluhur.

Proses menata berbagai bahan sesaji menjadi sebuah keutuhan

banten atau sarana persembahyangan.

Proses pensucian diri secara lahir dan batin.
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Ngayah

Ngelonin

Ngopin

Nista Mandala

Nyepi

Pagarwesi

Pajegan

Parenting

Kewajiban sosial yang merujuk pada kegiatan gotong royong
masyarakat Bali. Kegiatan yang didasarkan keagamaan mulai

dari persiapan, pelaksanaan dan selesai keagamaan.

Menemani anak atau bayi tidur dengan menepuk pelan badan.

Ikut serta dalam bantu sebuah acara yang berkaitan dengan

sesama umat Hindu.

Area pura paling bawah atau paling luar.

Hari raya yang bermakna senyap atauu sunyi sebagai bentuk
perenungan untuk mengevaluasi diri menyenai apa saya yang
sudah dilakukan. Nyepi dilakukan setiap pergantian tahun saka

atau setahun sekali.

Hari raya yang dilakukan setiap 210 hari, bermakna hari raya
pagerwesi yaitu keteguhan iman dengan memagari diri melalui

tuntunan ilmu pengetahuan.

Sesaji untuk upacara keagamaan yang betisikan tumpukan buah

berbentuk gubung.

Pengasuhan anak dalam segala bentuk perlakuan dari lahir

hingga dewasa.
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Pasraman

Paweregan

Pengempon

Porosan

Pradana

Pujawali

Pura Kahyang

Tiga

Purnama

Purusa

Pendidikan nonformal yang berlandaskan Agama Hindu.

Dapur sebagai tempat memenuhi kebutuhan makan.

Sekelompok individu yang tergabung dalam banjar yang

berkewajiban memelihara Pura.

Salah satu pelengkap Banten bersikan sirih, kapur, dan gambir

yang bermakna rasa syukut kepada Sang Hyang Widhi.

Meneruskan kewajiban di rumah suami yang berkedudukan

sebagai purusa atau pewaris.

Perayaan hari jadi tempat suci atau pura.

Tiga buah tempat suci yang terdiri dari Pura Desa pemujaan
Dewa Brahma (alam semesta), Pura Puseh pemujaan Dewa
Wisnu (penelihara), dan Pura Dalem pemujaan Desa Siwa

(Pemralina alam semesta).

Bulan penuh sebagai pemohon berkah dan karunia yang lakukan

setiap 15 hari sekali.

Purusa yaitu yang mewarisi hak-hak maupun kewajiab-

kewajiban pewaris.
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Resign

Saraswati

Segahan

Serati

Sharing

Siwalatri

SubBanjar

Tamas

Tempek

Suatu tindakan pengunduran diri dari pekerjaan.

Hari raya yang dilakukan setiap enam bulan sekali yang
bermakna turunnya ilmu pengetahuan yang suci kepada umat

manusia.

Diberikan kepada mahluk jahat agar tidak mengganggu atau

menetralisir dan menghilangkan pengaruh negatif.

Seseorang yang memiliki keahlian dalam membuat

perlengkapan upacara.

Memberikan atau menerima sesuatu baik kisah, barang atau

apapun yang menjadi penting dalam kehidupan individu.

Hari raya yang dilakukan setiap setahun sekali dan sehari
sebelum bulan mati (tilem) yang bermakna sebagai malam

renungan suci atau penebusan dosa.

Unit kecil yang menjadi pecahan Banjar.

Wadah yang terbuat dari janur digunakan untuk tempat Banten.

Istilah lain dari subBanjar yang merupakanpecahan kecil

Banjar.

XXVi



Tilem

Tipat

Tirta

Tri Mandala

Tumpek Landep

Upakara

Utama Mandala

Wantilan

Bulan mati berarti penyucian diri setiap 15 hari sekali

Kata lain dari ketupat yang merupakan pelengkap sarana

persembahyangan.

Air suci untuk membersihkan diri dari kotoran ataupun

kecemaraan pikiran.

Tiga tempat untuk melakukan kegiatan pada saat pelaksanaan

upacara di Pura.

Upacara memohon anugerah ketajaman pikiran sebagai sarana

untuk menjalani kehidupan.

Tempat suci pemujaan dari suatu kelompok keturunan atau

keluarga yang berkaitan dengan leluhur.

Tempat yang paling suci yang harus dijaga kebersihan dan

kesuciannya.

Bale besar yang digunakan untuk kegiatan yang melibatkan

banyak orang.

XXVii





